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D ar i Redaksi
ada edisi kedua ini, Bulletin BPKSDM mengetengahkan artikel
lanjutan ISE 2006 Dubai, Perjalanan Survey Jasa Konstruksi di Kota
Megah Timur Tengah yang merupakan tindak lanjut dari hasil keikut-
sertaan Departemen Pekerjaan Umum dalam Indonesian Solo

Exhibition yang diselenggarakan di Dubai, delegasi Menteri Pekerjaan
Umum bersama Utusan Khusus Presiden RI untuk Timur Tengah juga
melaksanakan pertemuan dengan berbagai pihak di Abu Dhabi dan Dubai,
diantaranya Menteri Pekerjaan Umum PEA, CEO National Bank of Abu
Dhabi (NBAD); Direktur Jenderal Abu Dhabi Chamber of Commerce and
Industry (ADCCI); Pengembang terkemuka (seperti Emaar, Istithmar dan
United Eastern Group), Asosiasi Kontraktor PEA serta beberapa Kontraktor
terkemuka (seperti Saudi Binladin Group dan Al-Ahmadiah), secara garis
besar dari hasil pertemuan tersebut, baik pihak pemerintah maupun pihak
swasta jasa konstruksi PEA menyambut baik tawaran kerjasama yang
bahkan membuka kesempatan yang seluas-luasnya kepada kontraktor
Indonesia.

Artikel lain adalah Kajian tentang Desain Kurikulum Berbasis Kompetensi
pada Pendidikan Kedinasan Keahlian Teknik (PKKT) Bidang Pekerjaan
Umum, hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa kurikulum berbasis
kompetensi lebih terarah dalam menyiapkan tenaga yang sesuai dengan
kebutuhan lapangan kerja.

SDM yang mempunyai kompetensi bidang keahlian khusus dan multidisiplin
bila berkumpul dan bersinergi dalam satu kelompok merupakan satu
kekuatan yang dapat melahirkan sumbangan yang bermanfaat bagi
pengembangan dan penerapan IPTEK, serta merupakan aset nasional
Bangsa yang perlu dikembangkan keberadaannya. Artikel selengkapnya
dapat Anda baca dalam Gagasan Pembentukan Jaringan Alumni dan
Wadah Alumni Pendidikan Bidang Ke-PU-an pada edisi kedua bulletin
BPKSDM ini.

Selamat membaca edisi kedua Bulletin BPKSDM ini, semoga dapat
menambah informasi Anda.
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I S E 2 0 0 6 D u b a i

Perjalanan Survey Jasa Konstruksi Indonesia
Di Kota Megah Timur Tengah

Bagian Kedua - Habis

ertemuan selanjutnya adalah
dengan Departement of Eco-
nomic Development –
Dubai. Tim Departemen

Pekerjaan Umum dalam hal ini
didampingi oleh consul/ Economic
Affairs – Konsulat Jenderal RI untuk
Dubai (Bapak Yana Rudiyana) diterima
oleh Deputy Director General for
Executive Affair (Mr. Ali Ibrahim
Mohammed) yang didampingi oleh
Direktor of Economic Affairs Division
(Mr. Saeed Rashid Saeed Al Suwaidi),
Head of Commercial Relation Center
– Business Registration (Mr. Ahmed
Ibrahim) dan para konsultan ekonomi
dari Economic Affairs Division (Dr.
Abdullah Mohd. Al Hassan dan Mr.
Faisal Mohd. Salih).

Dalam pertemuan tersebut dibahas
Dubai Strategic Plan (2007 – 2015)
yang telah disahkan dan diumumkan
oleh The Rules of Dubai meliputi Eco-
nomic Development; Social Develop-
ment; Infrastructure, Land and
Evironment, Security, juctice and safety
; dan Public Sector Escellence.
Kontribusi sektor konstruksi terhadap
perekonomian terhadap GDP Dubai
tahun 2005, sektor Real Estate
menyumbang 23.0 %, Sektor
Perdagangan menyumbang 14.0 %,
dan Sektor Konstruksi menyumbang
12.4 %. Kontribusi sektor konstruksi
terhadap GDP meningkat tajam dari
tahun ke tahun yaitu tahun 2000
mencapai DHE 5,006 dari DHE
55,970 ( 9,05 % EDP ) hingga pada
tahun 2005 = DHE 16,462 dari
DHE 132,731 (12,4 % EDP).
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Semen telah menjadi komoditi yang
penting di PEA. Produksi semen terdiri
atas semen produksi lokal di tambah
semen eks import yang telah tersedia
di Dubai (Ready Stock). Produksi
Semen di PEA mencapai  96 Juta ton
pada tahun 2000 sedangkan konsumsi
mencapai 99 juta ton. Sedangkan
produksi di tahun 2005 mencapai 116
namun konsumsi hanya mencapai 114
juta. Memperhatikan selisih ”produksi”
semen tahun 2005, maka harga semen
diperkirakan tidak akan mengalami
perubahan (kenaikan) yang mencolok,
dengan demikian export semen ke
Dubai belum saatnya.

Selain semen, komoditi lain yang
penting di PEA adalah besi baja.
Produksi besi baja terdiri atas besi baja
produksi lokal ditambah besi baja
import yang telah tersedia di Dubai.
Produksi besi baja mencapai 10,8 Juta
ton dengan tingkat konsumsi mencapai
19,8 juta ton pada tahun 2000.
Sementara itu di tahun 2005 produksi
mencapai 15,6 juta ton dengan tingkat
konsumsi 29,0 juta ton.
Memperhatikan selisih produksi besi
baja tahun 2005, maka harga baja
berpeluang naik, Export besi baja dari
Indonesia ke Dubai berpeluang baik.

Proyek infrastuktur yang ditangani
pemerintah masih cukup besar,
demikian halnya dengan proyek yang
ditangani oleh swasta. Tidak ada barier
bagi badan usaha asing untuk
melakukan usaha di Dubai, termasuk
jasa konsultansi. Namun demikian,
perbandingan kepemilikan modal
asing/ lokal akan diubah dari 49/ 51
menjadi 75/ 25, sebagaimana
tercantum Commercial Companies
Law (Federal Law No. 8) – 1984 akan
diamandemenkan, khususnya tentang
pembatasan kepemilikan saham badan
usaha asing dari maksimal sebsar 49%
menjadi maksimal 75%.

Proses pemberian lisensi persetujuan
bergantung pada bidang usaha yang
akan diselenggarakan. Untuk jasa
konstruksi sendiri persetujuan oleh
Dubai Departement of Economic
Development (DDED) hanya
memerlukan waktu setengah jam.
Namun sebelumnya harus mendapat
persetujuan Dubai Municipality (DM).
Disamping mendapatkan informasi
melalui presentasi konsultan dan
diskusi, dalam pertemuan dengan
Departement of Economic
Development – Dubai, Tim
Departemen Pekerjaan Umum juga
mendapatkan berbagai informasi
dalam bentuk dokumen serta
persyaratan dan format – format
registrasi /lisensi.

Pertemuan selanjutnya adalah dengan
Dubai Municipality ( DM ). Dari
pertemuan ini didapatkan informasi
bentuk badan usaha asing yang sesuai
untuk melakukan usaha jasa konstruksi
di Dubai adalah sebagai berikut 1) For-
eign Branch Company dengan
ketentuan memerlukan local agent
(agen setempat) sebagai sponsor, Li-
ability yang diperuntukkan bagi badan
usaha asing, dan keuntungan untuk
badan usaha asing; 2) Limited Liabil-
ity Company dengan perbandingan
kepemilikan modal secara resmi adalah
Badan usaha setempat sebesar 51 %
dan Badan usaha asing sebesar 49 %.

Meskipun pada ketentuan disyaratkan
seperti tersebut diatas, namun pada
prakteknya tidak harus demikian,
dimana badan usaha setempat bisa saja

hanya sebagai sponsor dan
mendapatkan sejumlah penghargaan
jasa ter tentu (lumpsump atau
prosentase). Dalam hal demikian,
seluruh keuntungan adalah menjadi
hak badan usaha asing. Dubai
Municipality ( DM ) sendiri menerbitkan
klasifikasi usaha yang mengacu pada
Central Product Clasification (CPC)
yang dimodifikasi. Beberapa bidang
dan    sub – bidang usaha jasa
konstruksi antara lain sebagai berikut
Construction of Civil Engineeering
Works , yang meliputi seluruh sub –
bidang usaha jasa pelaksanaan
konstruksi, kecuali sub – bidang
Building Construct ion dan Steel
Construction Contacting ; Road
Contracting, yang meliputi pekerjaan
pembangunan jalan, fly – overs,
internal roads, area parkir, landasan
pacu (runways) dan jembatan fly – over;
dan Bridges and Dam Contracting.

Kualifikasi usaha jasa konstruksi untuk
perencanaan dan pembangunan
gedung, baik untuk jasa perencanaan
maupun jasa pemborongan adalah
sebagai berikut  Grade 1:Groud Floor
+ 1 ; Grade 2 :Groud Floor + 4 ; Grade
3 : Groud Floor + 12 ; dan Grade 4 :
Unlimited. Untuk mendapatkan
kualifikasi ” unlimited ”, penyedia jasa
harus telah memiliki pengalaman
melaksanakan 20 proyek sejenis
(bangunan gedung 12 lantai atau lebih)
dengan 6 proyek sesuai kualifikasi yang
diusulkan; berpengalaman menjadi ”
main contactor ” selama 3 tahun
terakhir atau lebih; menempatkan satu
orang tenaga ahli (Engineer) untuk


